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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
alam yang mempelajari tentang makhluk hidup, mulai dari makhluk hidup tingkat
rendah hingga makhluk hidup tingkat tinggi. Biologi tidak hanya terdiri dari
kumpulan pengetahuan atau berbagai macam fakta yang dihafalkan, tetapi
pelajaran biologi juga membutuhkan kegiatan atau proses aktif menggunakan
pikiran dalam memahami gejala-gejala alam.

Pembelajaran biologi yang ideal haruslah sesuai dengan hakikat keilmuan
biologi sebagai sains, yang meliputi objek dan permasalahan. Di samping itu,
pembelajaran biologi hendaknya berpusat pada peserta didik (student centered)
yang menekankan pada pembelajaran yang dapat membangun pengetahuannya
sendiri. Hal ini sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang memberi
penekanan pada proses pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan mutu
pendidikan berupa peningkatan penguasaan materi. Dalam KTSP, pembelajaran
biologi menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung (Depdiknas
2003, 2).

Memajukan pendidikan merupakan tugas yang sangat penting untuk
memperbaiki keadaan masyarakat ke arah yang lebih baik. Kunci utama kemajuan
satu bangsa adalah pendidikan. Fungsi dan tujuan pendidikan dijelaskan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3,

yaitu mengembangkan keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa



yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Peserta didik
dikembangkan potensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam PP 32 Tahun 2013 Pasal 2 (1) disebutkan bahwa salah satu Lingkup
Standar Nasional Pendidikan merupakan Standar Proses. Dalam Pasal 19 (1)
dijelaskan bahwa Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu, setiap satuan pendidikan
pembelajaran melaksanakan proses pembelajaran serta penilaian proses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan.

Sesuai dengan kurikulum yang digunakan di sekolah tempat peneliti
bekerja, peserta didik SMA menerima pelajaran Biologi dengan menggunakan
kegiatan belajar mengajar yang kurang bervariasi. Oleh karena itu, ketika mata
pelajaran Biologi diberikan, maka dengan segera mata pelajaran Biologi menjadi
pelajaran yang kurang menarik dan sulit dipahami oleh peserta didik. Pelajaran
biologi tidak hanya menjadi hal yang membosankan bagi peserta didik, namun juga
bagi guru. Hal inilah yang menyebabkan hasil belajar peserta didik menjadi kurang
maksimal. Berdasarkan pengalaman selama tahun ajaran yang lalu, berikut ada dua

penyebab utama yang diduga menjadi pemicu kurangnya kemampuan berpikir



kreatif peserta didik untuk mempelajari mata pelajaran Biologi, sebagaimana yang
dikemukakan oleh peneliti sebagai guru yang mengajar mata pelajaran biologi :

1. Peserta didik kurang tertarik untuk mempelajari mata pelajaran biologi
karena mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran
biologi yang banyak, cakupan materi yang cukup luas, dan banyak bahasa
ilmiah yang sulit dipahami dan harus dihafalkan, sehingga mereka hanya
menghafalkan materi tertentu saat menjelang penilaian harian di kelas.

2. Peserta didik kurang tertarik untuk mempelajari mata pelajaran biologi
karena mereka tidak bercita-cita menjadi dokter sehingga mereka merasa

tidak perlu belajar biologi dengan sungguh-sungguh.

Menurut Usman (1993, 14), jika terdapat peserta didik yang mampu
menguasai materi minimal 80% dari materi yang disampaikan oleh pendidik secara
optimal maka proses pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil. Namun,
bukan merupakan hal yang mudah untuk mencapai penguasaan yang optimal
tersebut. Di kelas terdapat banyak kendala yang menghambat interaksi antara
guru dan peserta didik. Hal ini terjadi karena kecepatan memahami dan
keterampilan setiap peserta didik yang berbeda-beda, selain itu belum tentu gaya
ataupun cara mengajar pendidik dapat dipahami oleh seluruh peserta didik saat
proses pembelajaran di kelas.

Sebagai seorang guru biologi, peneliti yang selama ini bertanggung jawab
dalam proses persiapan dan pembuatan materi mata pelajara biologi di sekolah
tempat peneliti bekerja, merasa tertantang untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif peserta didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam



mata pelajaran biologi tersebut. Secara umum, ketiga permasalahan tersebut
mungkin akan dapat dijawab dengan pemecaham masalah sebagai berikut:

1. Masalah materi pelajaran biologi yang terlalu banyak bahasa ilmiah yang
sulit dipahami dengan menggunakan mind mapping. Hal ini sesuai dengan
gagasan teori yang dikemukakan oleh Tony Buzan (2008), bahwa mind
map akan mempermudah peserta didik untuk memilah, menyusun,
mengingat, dan memahami materi pelajaran biologi.

2. Masalah kurang tertariknya peserta didik untuk mempelajari mata
pelajaran biologi karena mereka tidak bercita-cita menjadi dokter sehingga
mereka merasa tidak perlu belajar biologi dengan sungguh-sungguh, dapat
diatasi jika peserta didik mengerti bahwa memiliki pengetahuan yang
cukup tentang ilmu biologi bukan hanya perlu dipelajari oleh mereka yang

ingin menjadi dokter.

Sementara itu, dari sisi peneliti sebagai guru yang mengajar mata
pelajaran biologi, mengalami beberapa kendala, yaitu sebagai berikut:

1. Sesungguhnya ketika guru masih berada di jenjang SMA, guru kurang
banyak menikmati variasi dalam pembelajaran biologi. Oleh karena itu,
ketika guru diminta untuk mengajar biologi, maka guru tidak dapat
mengajar dengan variasi belajar yang beragam, sehingga pembelajaran
biologi menjadi tidak menarik.

2. Mengingat di SMA tempat peneliti mengajar, hanya ada satu guru biologi
dan guru tidak berlatar belakang sarjana pendidikan, maka adalah wajar

jika guru tidak memiliki cukup pengetahuan untuk merencanakan proses



pembelajaran di kelas. Meskipun guru cukup kaya dengan pengetahuan
tentang biologi namun guru kurang mampu menyusun suatu rencana
pembelajaran yang menarik, agar peserta didik mau belajar dan

memahami materi dalam mata pelajaran biologi.

Terdapat beberapa kondisi yang terjadi di kelas X1 MIA tempat peneliti
mengajar yaitu, ada peserta didik yang tidak mampu mencapai tujuan belajar atau
hasil belajar sesuai dengan pencapaian teman-teman seusianya yang ada dalam
kelas yang sama. Kemudian ada juga peserta didik yang mengalami keterlambatan
akademik, yakni peserta didik yang diperkirakan memiliki intelegensi yang cukup
tinggi tetapi tidak menggunakan kemampuannya secara optimal. Kondisi ini,
menyebabkan peserta didik yang cerdas ini harus menyesuaikan kebutuhan asupan
kecerdasannya dengan kemampuan teman-teman sekelasnya, sehingga peserta
didik yang seharusnya sudah berhak berada di atas teman-teman sebayanya dipaksa
menerima kondisi sekitarnya.

Selain itu, terdapat beberapa peserta didik yang secara nyata tidak dapat
mencapai kemampuannya sendiri (tingkat 1Q yang di atas rata-rata). Maksudnya
ialah peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata normal tetapi tidak
mencapai tujuan belajar yang optimal. Ada juga beberapa peserta didik yang sangat
lambat dalam belajar. Ada juga beberapa peserta didik yang kekurangan motivasi
dalam belajar, yakni keadaan peserta didik yang kurang bersemangat dalam belajar
seperti jera dan bermalas-malasan.

Beberapa peserta didik juga ada yang memiliki kebiasaan buruk dalam

belajar. Kondisi peserta didik yang suka menunda-nunda tugas, mengulur-ulur



waktu, membenci guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahui dan
sebagainya. Ada juga peserta didik yang mengalami penyimpangan perilaku
(kurangnya tata krama) dalam hubungan intersosial. Keadaan — keadaan tersebut
membuat kegelisahan peneliti sebagai guru mata pelajaran biologi untuk melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang ini maka perlu dipikirkan alternatif solusi untuk
melakukan tindakan perbaikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
motivasi belajar, dan hasil belajar biologi kelas XI MIA Sekolah XYZ di Jakarta,
yaitu menerapkan mind mapping dalam pembelajaran biologi. Untuk mengatasi
masalah ini, para peserta didik sebenarnya sudah berusaha mencatat materi
pembelajaran yang disampaikan oleh para gurunya. Melalui catatan tersebut, para
peserta didik dapat membaca kembali materi pelajaran yang telah diajarkan. Akan
tetapi, teknik mencatat selama ini yang sering digunakan adalah mencatat secara
tradisional yang menerapkan tulisan di atas garis — garis buku. Teknik mencatat
seperti ini, tentu tidak menarik minat peserta didik untuk membaca kembali
catatannya. Selain itu, hasil catatan yang berupa garis tentu akan membosankan bagi
peserta didik. Oleh karena itu, dicarilah alternatif solusi berupa penerapan mind
mapping, sehingga peserta didik mampu memperoleh peningkatan dalam

kemampuan berpikir kreatif, motivasi belajar, dan hasil belajar biologi.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah dalam pembelajaran biologi kelas XI MIA Sekolah XYZ di

Jakarta ini adalah:



. Metode dan teknik mengajar tidak variatif, masih menggunakan metode
konvensional.

. Pemilihan strategi / pendekatan pembelajaran belum sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

. Kurangnya kreasi guru di dalam pembelajaran.

. Peserta didik belum terlibat secara aktif saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Nilai hasil belajar Biologi di SMA XYZ belum memuaskan.

. Motivasi belajar peserta didik kurang.

. Peserta didik kurang memberi respon terhadap pertanyaan yang diberikan
oleh guru

. Peserta didik dalam belajar kurang bersemangat sehingga timbul
kebosanan dalam menerima pembelajaran dari guru.

. Mind Mapping belum pernah diterapkan.



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan indetifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti akan
memberikan batasan masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian ini yaitu pada
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, motivasi belajar, dan hasil belajar
Biologi menggunakan Mind Mapping pada peserta didik kelas X1 MIA Sekolah

XYZ di Jakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.

1.4 Rumusan Masalah

Masalah yang ingin dikaji melalui penelitian ini adalah bagaimana proses
penerapan mind mapping agar mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
motivasi, dan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran biologi.
Pokok permasalahan tersebut lebih lanjut diperinci dalam pertanyaan — pertanyaan
berikut :

1. Bagaimana proses penerapan mind mapping dalam pembelajaran Biologi?

2. Bagaimana perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam
pelajaran biologi selama penerapan mind mapping?

3. Bagaimana perkembangan motivasi belajar peserta didik selama
penerapan mind mapping?

4. Bagaimana perkembangan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran biologi selama penerapan mind mapping dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas?

5. Kendala apa sajakah yang akan dihadapi dalam penerapan mind mapping

serta bagaimana mengatasi kendala tersebut?



1.5

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang ingin dicari jawabannya, penelitian ini

bertujuan untuk:

1.

1.6

Mendeskripsikan proses penerapan mind mapping dalam pembelajaran
biologi;

Menganalisis perkembangan kemampuan berpikir kreatif dalam
pelajaran biologi selama menggunakan mind mapping;

Menganalisis perkembangan motivasi belajar peserta didik selama
menggunakan mind mapping dalam pembelajaran.

Menganalisis perkembangan hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran biologi selama menggunakan mind mapping dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas; serta

Mengidentifikasi kendala yang muncul dalam penerapan mind mapping

serta cara mengatasinya.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini

memberikan manfaat sebagai berikut:

1)

Bagi Peneliti

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi untuk

mengembangkan sebuah metode pembelajaran khususnya di mata pelajaran biologi

pada masa yang akan datang. Peneliti dalam hal ini adalah guru yang mengajar juga

diharapkan memperoleh pemahaman tentang proses penerapan mind mapping

dalam mata pelajaran biologi, sehingga guru lebih proaktif untuk menciptakan



proses belajar mengajar yang meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, motivasi
belajar peserta didik, dan hasil belajar peserta didik. Lebih lanjut lagi, hasil
penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi positif bagi para guru
yang mengajarkan mata pelajaran biologi.

Dikemudian hari, hasil penelitian ini diharapkan akan dapat membantu
mereka untuk menerapkan mind mapping dalam menjelaskan materi pelajaran
biologi yang lain. Untuk saat ini, mungkin hanya pada materi biologi, tetapi kelak
juga akan diterapkan dalam materi pelajaran yang lainnya yang sukar dipahami oleh
peserta didik jika hanya melalui kata-kata dan huruf-huruf di atas kertas saja.
Terlebih lagi dalam menguasai materi pelajaran yang sifatnya mengandalkan
kekuatan otak untuk menghafalkan isi pelajaran tersebut. Dari segi pengembangan
ilmu, hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk mengetahui lebih banyak
tentang mind mapping.

2) Bagi Sekolah

Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
Sekolah XYZ di Jakarta untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, motivasi
belajar, dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran biologi. Diharapkan
juga, penelitian ini akan memberikan informasi kepada sekolah tentang proses
penerapan mind mapping dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
mata pelajaran biologi.

3) Bagi Peserta Didik

Melalui proses penerapan mind mapping pada mata pelajaran biologi ini,

peneliti berharap dapat menimbulkan peserta didik yang berpikir kreatif

memecahkan suatu permasalahan dalam belajar biologi, sehingga peserta didik
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dapat menghubungkan pembelajaran yang diterima di kelas dengan kehidupan

sehari-hari mereka sebagai anggota masyarakat.

1.7  Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun tesis, maka peneliti membuat
sistematika penulisan tesis. Penyusunan tesis terdiri dari beberapa bagian sebagai
berikut:

1. Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian tugas akhir,
persetujuan dosen pembimbing, persetujuan tim penguji tugas akhir, abstrak,
kata pengantar, dan daftar isi.

2. Bagian isi tesis terdapat 5 bab, sebagai berikut

a. Bab | berisi pedahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil
penelitian, dan sistematika penulisan.

b. Bab Il menjelaskan tentang landasan teori yang merupakan kajian pustaka,
hasil penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.

c. Bab Il metode penelitian yang memaparkan rancangan penelitian, tempat,
waktu, dan subjek penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

d. Bab IV berisi tentang profil sekolah, deskripsi keadaan kelas, proses
penerapan metode penelitian, analisis data hasil penelitian, serta kendala dan
cara penyelesaiannya.

e. Bab V berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk penelitian

selanjutnya.
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